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Abstract 

Many people rely on technology, including the internet, in their daily 

lives. In addition, more and more individuals are using social media as 

a tool for communication and sharing stories or information with their 

close ones. Not only that, its relatively easy and quick use can provide 

comfort to each of its users. Some individuals tend to feel 

uncomfortable, scared, anxious, nervous, and worried when facing 

certain social situations where they inevitably have to meet and 

interact with others directly. This can happen because the individual's 

social anxiety will evoke feelings of fear and worry about facing others 

directly. Individuals who experience social anxiety and loneliness are 

more likely to seek support through social media rather than through 

direct interaction. Such behavior is done to address their problems, 

so they become preoccupied with social media. The research method 

used is quantitative research with a total of 122 subjects from the 

2021 cohort, originating from the Faculty of Psychology at University 

X. There are two measurement tools used, namely the Social Anxiety 

Scale for Adolescents and the Social Media Use Intensity Scale. The 

results of the simple linear regression test obtained a significance p-

value of 0.000 > 0.005. This means that a significant influence related 

to social anxiety on the intensity of social media use among students 

was found. Then, the R-squared value shows a figure of 0,107. 

Therefore, we can conclude that social anxiety exerts a 10,7% 

influence on the intensity of social media use among students. The 

remaining percentage is the contribution of other variables that were 

not examined in this study. 

 

Keyword: Social Anxiety, Intensity of Social Media Use, College 
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Abstrak 

Banyak orang mengandalkan teknologi, termasuk internet dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, semakin banyak individu 

yang menggunakan media sosial sebagai alat berkomunikasi dan 

membagikan cerita atau informasi dengan orang-orang terdekatnya. 

Tidak hanya itu saja, penggunaannya yang relatif mudah dan cepat 

dapat memberikan kenyamanan pada setiap penggunanya. Beberapa 

individu cenderung merasa tidak nyaman, takut, cemas, gugup dan 

khawatir pada saat menghadapi situasi-situasi sosial tertentu, yang 

mau tidak mau individu tersebut harus bertatap muka dan berinteraksi 
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 dengan orang lain secara langsung. Hal itu dapat terjadi sebab 

kecemasan sosial yang dimiliki individu akan memunculkan rasa takut 

dan khawatir untuk berhadapan secara langsung dengan orang lain. 

Individu yang mengalami kecemasan sosial dan kesepian lebih 

cenderung mencari dukungan melalui media sosial daripada melalui 

interaksi langsung. Hal ini dilakukan untuk mengatasi masalah mereka, 

sehingga mereka menjadi sibuk dengan media sosialnya. Adapun 

metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan 

jumlah subjek sebanyak 122 mahasiswa angkatan 2021 yang berasal 

dari Fakultas Psikologi di Universitas X. Terdapat dua alat ukur yang 

digunakan, yakni Social Anxiety Scale for Adolescents dan Skala 

Intensitas Penggunaan Media Sosial. Adapun hasil dari uji regresi linear 

sederhana mendapatkan nilai p signifikansi sebesar 0,000 > 0,005. Hal 

ini berarti ditemukan adanya pengaruh yang signifikan terkait 

kecemasan sosial terhadap intensitas penggunaan media sosial pada 

mahasiswa. Kemudian, nilai R Square menunjukkan angka 0,107. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial memiliki 

pengaruh sebesar 10,7% terhadap intensitas penggunaan media sosial 

pada mahasiswa. Persentase sisanya merupakan kontribusi variabel-

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kecemasan sosial, Intensitas Penggunaan Media Sosial, 

Mahasiswa 

 

 

1. Pendahuluan 

Banyak orang mengandalkan teknologi, termasuk internet, dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Azka et al., 2018). Kita dapat dengan mudah mengakses semua informasi di internet 

hanya dengan satu klik. Faktanya, internet menyimpan informasi dari seluruh penjuru dunia, 

dan kita dapat menemukannya dengan mudah dan cepat (Soliha, 2015). Internet telah 

mengubah cara hidup masyarakat. Selain itu, internet juga dapat memberikan efek yang negatif 

dan positif. Dampak positifnya ialah dapat mempermudah kita berkomunikasi dengan orang 

yang belum pernah kita temui melalui media sosial, kita juga dapat berbelanja secara online 

melalui e-commerce, individu dengan orang-orang terdekatnya pun dapat berkomunikasi 

dengan mudah ataupun menjalin relasi (Yunfahnur et al., 2022). Sedangkan dampak negatifnya 

yaitu secara tidak sadar internet dapat membuat penggunanya menjadi ketergantungan setiap 

saat, individu juga akan cenderung suka menghindari untuk bersosialisasi dengan orang lain, 

dan menurunnya produktivitas kerja karena terus-menerus menggunakan media sosial (Silmi et 

al.. 2020).  

 Selain itu, banyak individu yang menggunakan media sosial sebagai alat berkomunikasi 

dan membagikan cerita atau informasi dengan orang-orang terdekatnya. Media sosial mungkin 

berbahaya bagi individu jika individu menggunakannya terlalu sering, bahkan dapat 

memberikan efek buruk termasuk rasa tidak aman, kecemasan, dan ketidakpuasan terhadap 

kehidupan akibat perbandingan sosial yang buruk (Nafisah dan Jannah, 2024). Dari sekian 

banyak individu yang menggunakan media sosial, mahasiswa termasuk ke dalamnya. Mahasiswa 

menggunakan media sosial dan internet karena kesibukan dan aktivitas yang dimilikinya. 

Kesibukan dan aktivitas yang mereka miliki inilah yang mengharuskan mereka untuk 
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 menggunakan internet dan media sosial dalam setiap harinya (Yunfahnur et al., 2022). Hal 

inilah yang akan mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial menjadi tinggi atau rendah. 

 Mahasiswa berada pada fase emerging adulthood yang sedang berkembang, yaitu periode 

antara akhir masa remaja dan awal masa dewasa, sehingga mereka sedang mengalami 

perubahan psikologis (Laana dan Sukri, 2022). Para mahasiswa sedang mempelajari makna 

hidup dan hubungan pribadi pada tingkat emosional. Mereka juga berusaha untuk lepas dari 

kendali dan pengaruh orang tua mereka agar dapat membentuk identitas mereka sendiri dan 

hidup dengan bebas (Kandell dalam Laana dan Sukri, 2022). Ketika mahasiswa menghadapi 

tantangan dalam perkembangan mereka, mereka percaya bahwa menggunakan media sosial 

secara lebih aktif dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah mereka (Laana dan Sukri, 

2022). Mereka menganggap hal ini lebih penting daripada apa yang dilakukan kebanyakan orang 

karena melakukan aktivitas secara online dapat membantu mereka untuk menjalin pertemanan 

baru dan memperkuat hubungan pertemanan yang sudah ada (Laana dan Sukri, 2022). 

 Tidak hanya itu saja, penggunaannya yang relatif mudah dan cepat dapat memberikan 

kenyamanan pada setiap penggunanya. Selain itu, kemungkinan mahasiswa juga menggunakan 

media sosial  agar dapat mengatasi suatu permasalahan seperti, rendahnya rasa percaya diri, 

motivasi sosial yang tidak didapatkan di dunia nyata, kekurangan fisik, serta harga diri yang 

rendah (Annisa et al., 2020). Beberapa individu cenderung merasa tidak nyaman, takut, cemas, 

gugup dan khawatir pada saat menghadapi situasi-situasi sosial tertentu, yang mau tidak mau 

individu tersebut harus bertatap muka dan berinteraksi dengan orang lain secara langsung 

(O'Day dan Heimberg, 2021). Hal itu dapat terjadi sebab kecemasan sosial yang dimiliki individu 

akan memunculkan rasa takut dan khawatir untuk berhadapan secara langsung dengan orang 

lain. O'Day dan Heimberg (2021) menyatakan bahwa mereka yang tidak mengalami kecemasan 

sosial biasanya tidak mencari dukungan di media sosial. Individu yang mengalami kecemasan 

sosial akan lebih cenderung mencari dukungan melalui media sosial daripada melalui interaksi 

langsung. Hal ini mereka lakukan untuk mengatasi masalah mereka, sehingga mereka menjadi 

sibuk dengan media sosialnya (O’day dan Heimberg, 2021). 

 Para mahasiswa juga suka membagikan aktivitas mereka melalui akun media sosial yang 

telah dimilikinya. Mereka dapat membagikan aktivitasnya melalui sebuah postingan yang 

mereka unggah, dan postingan tersebut dapat berupa gambar, video maupun tulisan. Sebagian 

besar mahasiswa cenderung lebih suka dalam mencari teman melalui dunia maya (virtual) 

karena mereka merasa tidak nyaman, takut ataupun cemas ketika akan bersosialisasi atau 

berhadapan dengan orang lain. Hal tersebut yang dapat membuat para mahasiswa cenderung 

untuk menjadikan media sosial sebagai tempat untuk bersosialisasi dengan orang-orang di 

sekitarnya dibandingkan bersosialisasi secara langsung atau tatap muka. 

 Peneliti juga melakukan pra-survei dengan menyebarkan kuesioner kepada 31 mahasiswa 

S1 Fakultas Psikologi angkatan 2021 universitas X di Kota Surabaya. Survei awal ini juga 

bertujuan untuk memperoleh gambaran awal berkenaan dengan gambaran fenomena yang akan 

diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil kuesioner pra-survei menunjukkan bahwa sebanyak 61,3% 

mahasiswa menggunakan media sosial dengan durasi sebanyak 4-6 jam per hari. Sedangkan 

35,5% mahasiswa menggunakan media sosial selama 7-12 jam/hari. Selain itu, ditemukan juga 

bahwa sebanyak 42% mahasiswa memiliki kecemasan sosial. Oleh karena itu, banyak mahasiswa 

S1 Fakultas Psikologi angkatan 2021 Universitas X yang menjadi subjek penelitian ini sangat 

aktif di media sosial. Para mahasiswa ini menghabiskan banyak waktu di akun media sosial 

mereka, baik ketika mereka sedang kuliah atau tidak. Mereka mendapatkan informasi dari 

media sosial atau hanya berinteraksi dengan teman-teman mereka di sana. Hal ini menunjukkan 
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 bahwa banyak mahasiswa di S1 Fakultas Psikologi angkatan 2021 Universitas X yang 

menggunakan media sosial. 

 Ketika orang-orang merasakan kesulitan untuk berkembang, mereka akan lebih 

mementingkan untuk menggunakan internet daripada yang dilakukan kebanyakan orang karena 

dapat membantu mereka mendapatkan teman baru dan memperluas jaringan sosial mereka 

(Permadi, 2022). Dalam hal ini, aktivitas media sosial lebih digunakan sebagai cara untuk 

menghindari orang lain (Permadi, 2022). Untuk berkembang dan membangun hubungan dengan 

orang lain, individu perlu memiliki pengetahuan dan interaksi langsung dengan orang lain.  

Seperti yang dikatakan Sari (2022), hal ini penting agar individu dapat belajar cara bergaul 

dengan orang lain di berbagai situasi. Individu yang menderita kecemasan sosial menggunakan 

internet untuk mengisi kesepian mereka dan sebagai pengganti kontak langsung yang tidak 

mereka miliki dalam kehidupan nyata. 

Dengan dijelaskannya latar belakang yang ada di atas dapat menarik perhatian peneliti 

dalam melakukan penelitian secara mendalam terkait pengaruh kecemasan sosial terhadap 

intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa karena semakin banyak dijumpai efek atau 

dampak buruk yang dihasilkan dari adanya penggunaan media sosial, contohnya seperti individu 

yang merasa takut, cemas, dan tidak suka bersosialisasi atau menggunakan media sosial sebagai 

pelarian dari dunia nyata. Selain itu, peneliti belum menemukan penelitian yang secara 

eksplisit mengenai bagaimana kecemasan sosial dapat mempengaruhi intensitas penggunaan 

media sosial pada mahasiswa S1 Fakultas Psikologi angkatan 2021 universitas X di Kota 

Surabaya. Diharapkan penelitian ini dapat mengisi kesenjangan penelitian dalam studi lokal dan 

berkontribusi pada program psikologi universitas X di Kota Surabaya. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

 Menurut Kurnia (2022) kecemasan sosial merupakan bentuk reaksi atau respon terhadap 

kehadiran orang lain, hal ini dialami individu sebagai tekanan psikologis. Selain itu, kecemasan 

sosial juga dapat  dideskripsikan jika individu yang mengalami kecemasan sosial berada pada 

situasi sosial, mereka akan merasa takut atau khawatir dan berusaha untuk tidak bertemu 

dengan orang lain (Morin dan Rahardjo, 2021). O'Day dan Heimberg (2021) mengatakan bahwa 

mahasiswa yang memiliki kecemasan sosial terdorong untuk mengakses internet dan media 

sosial agar dapat mengobati rasa kesendiriannya dan hubungan tatap muka yang tidak mereka 

dapatkan di dalam keseharian hidupnya karena mereka memiliki ketakutan dan kekhawatiran 

jika berhadapan secara tatap muka dengan individu lain dan cenderung memilih untuk 

berkomunikasi atau berinteraksi secara virtual. Sedangkan La Greca dan Lopez (1998) 

menyatakan bahwa kecemasan sosial ialah rasa takut individu dalam berhadapan dengan situasi 

sosial yang berkaitan dengan kehidupannya, hal ini akan mempengaruhi individu dalam bertemu 

dengan individu yang tidak mereka kenal atau kemungkinan untuk diperhatikan individu lain 

dan takut jika nanti dirinya akan dipandang rendah, diejek dan dihina oleh individu lain. 

 Dari apa yang telah dibahas sejauh ini, peneliti dapat mengatakan secara jelas bahwa 

kecemasan sosial ialah perasaan takut dan tidak nyaman terhadap penilaian buruk orang lain 

dan kecenderungan untuk berusaha menjauhkan diri dari orang lain di situasi sosial. 

 Iswanto et al., (2021) mengartikan intensitas penggunaan media sosial adalah 

keterlibatan individu dalam kegiatan yang berhubungan dengan media sosial, termasuk 

frekuensi dan lamanya mengakses media sosial. Menurut Zulaikha dan Pulungan (2023) 

intensitas penggunaan media sosial adalah jumlah waktu dan perhatian yang dihabiskan 

seseorang di media sosial, diukur dari seberapa sering dan berapa lama mereka 

menggunakannya. Boer et al., (2021) menguraikan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

merupakan aktivitas yang berkelanjutan dan berulang, yang didorong oleh keinginan individu 
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 untuk berinteraksi dengan media sosial. Hal ini dapat diketahui dengan melihat hal-hal seperti 

seberapa sering digunakan atau frekuensi dan durasi penggunaannya. 

 Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa intensitas penggunaan media sosial ialah 

aktivitas yang dilakukan individu saat mengakses media sosial, memanfaatkan berbagai fitur, 

dan memperhatikan durasi serta frekuensi penggunaannya. 

 

3. Metodologi 

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif dalam penelitian ini. Metode ini 

melibatkan pengujian hipotesis dengan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, 

kemudian menganalisisnya secara kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini, 

peneliti akan mendalami terkait informasi dan informasi ini akan dirancang dalam model angka-

angka. Angka-angka inilah yang akan digunakan sebagai alat agar peneliti dapat mengungkapkan 

keterangan terkait apa yang diketahui. Jenis penelitian tersebut digunakan peneliti dengan 

alasan karena peneliti hendak menemukan dan mengungkapkan terkait pengaruh yang ada di 

antara kedua variabel yaitu kecemasan sosial dan intensitas penggunaan media sosial. Peneliti 

menggunakan metode analisis regresi linear sederhana dalam pengolahan data. Metode ini 

dianggap mampu menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan oleh peneliti, karena 

penggunaannya dapat menjelaskan seberapa besar pengaruh yang berkontribusi terkait 

kecemasan sosial terhadap intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa. 

Populasi ialah sebuah wilayah yang akan digeneralisasikan yang terdiri dari subjek dan 

juga objek (Jannah, 2018). Populasi yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai subjek 

penelitian adalah mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi angkatan 2021 universitas X di Kota 

Surabaya yang berjumlah 175 mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial. Sampel 

merupakan bagian yang termasuk ke dalam karakteristik dan jumlah yang  ada pada populasi 

tersebut (Jannah, 2018). Agar sampel dapat ditentukan dari populasi yang akan diteliti, peneliti 

akan menentukan terlebih dahulu sampel penelitian berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto 

(Hardani et al., 2020).  

Peneliti menggunakan rumus Slovin dengan margin error sebesar 5% untuk mendapatkan 

sampel mengingat jumlah populasi yang cukup besar. Ditemukan angka 121,7 dan dibulatkan 

menjadi 122. Hal ini berarti bahwa peneliti membutuhkan 122 sampel untuk penelitian ini.  

Teknik sampling merupakan metode atau cara yang digunakan dalam menentukan sampel 

(Jannah, 2018). Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel nonprobability sampling 

dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) purposive sampling merupakan 

metode penentuan sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa S1 Fakultas Psikologi universitas X di Kota Surabaya yang memenuhi 

persyaratan tertentu. Adapun persyaratannya yaitu mahasiswa yang cenderung aktif dalam 

menggunakan media sosial dan mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi angkatan 2021 yang 

berkuliah di universitas X di Kota Surabaya. 

 Dalam penelitian ini, variabel kecemasan sosial akan diukur dengan menggunakan Social 

Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A) milik La Greca dan Lopez (1998) dan telah diadaptasi 

serta diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sahra (2021). Dalam penelitian ini peneliti 

akan melakukan adopsi instrumen milik Sahra (2021). Lalu, untuk variabel intensitas 

penggunaan media sosial akan diukur dengan menggunakan Skala Intensitas Penggunaan Media 

Sosial (SIPMS) yang disusun oleh Sabekti (2019). Sama seperti variabel kecemasan sosial, 

peneliti juga mengadopsi alat ukur milik Sabekti (2019). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
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 Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah data 

yang telah diperoleh merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Kemudian, data 

tersebut dapat dibuktikan secara statistika untuk dianalisis lebih lanjut. Data dianalisis dengan 

menggunakan bantuan SPSS 26 for Windows. Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi normalitas adalah 0,200 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 

 Uji linearitas dilakukan untuk menentukan adanya korelasi linear antara variabel 

dependen yaitu intensitas penggunaan media sosial, dan variabel independen yaitu kecemasan 

sosial.  Penelitian ini menggunakan SPSS 26 for Windows untuk melakukan uji linearitas. Dalam 

uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,211 > 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu kecemasan sosial dan intensitas penggunaan media 

sosial terbukti linear. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa 

di Fakultas Psikologi, Universitas X, menghasilkan data yang secara terbukti linear. 

 Berdasarkan uji regresi dengan menggunakan SPSS 26 for Windows dalam pengolahan 

data, terungkap bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,005. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan sosial mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial pada 

mahasiswa, karena nilai signifikansi berada di bawah 0,005 (Sugiyono, 2019). Uji ini 

menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dalam penelitian ini.   

 Nilai R square adalah 0,107. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan sosial mempengaruhi 

intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa sebesar 10,7%. Adapun persentase lainnya 

yaitu 89,3% berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 Menurut Dong et al., (2024) mahasiswa dengan kecemasan sosial menghadapi tekanan 

psikologis yang lebih besar dalam hidup mereka, mereka sering kali lebih suka menghabiskan 

waktu untuk melakukan aktivitas sendirian, termasuk berselancar di internet dan lebih senang 

berinteraksi dengan orang lain secara langsung. Anonimitas dan kenyamanan internet 

memberikan cara komunikasi non-tatap muka bagi mahasiswa dengan kecemasan sosial untuk 

menetralisir atau menghindari ancaman dalam situasi sosial dunia nyata melalui komunikasi 

online (Dong et al., 2024). Menurut Khonsa dan Darmawanti (2024) seiring dengan semakin 

banyaknya individu yang menggunakan media sosial, semakin banyak pula individu yang 

mengalami masalah kesehatan mental. 

Selain itu, menurut Pratiwi et al., (2019) individu yang memiliki kecemasan sosial tinggi, 

secara sosial akan merasa lebih takut dan cemas ketika berinteraksi langsung dengan orang 

lain. Hal ini terjadi karena individu seperti ini sering merasa jika dirinya sedang diamati oleh 

orang lain dengan seksama setiap kali mereka melakukan sesuatu (Pratiwi et al, 2019). Oleh 

karena itu, orang yang lebih cemas secara sosial kemungkinan besar akan menghindari acara 

sosial untuk menghindari kerumunan (Pratiwi et al., 2019). Individu yang menderita kecemasan 

sosial lebih suka menghabiskan lebih banyak waktu di media sosial untuk mengurangi rasa takut 

dan stres yang mereka rasakan saat berada di sekitar orang lain (Purnomo et al., 2023). Media 

sosial dapat membuat orang menghabiskan lebih sedikit waktu untuk berinteraksi secara 

langsung (Purnomo et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Weidman et al., (2012) 

bahwa individu dapat berinteraksi secara asinkron atau bahkan anonim melalui media sosial, 

sehingga dapat mengurangi beban berinteraksi langsung dengan orang lain. Kecemasan sosial 

dianggap sebagai faktor yang dapat memengaruhi tingkat penggunaan media sosial (Permadi, 

2022). 

Dari keseluruhan rangkaian penelitian yang dilakukan oleh peneliti telah menunjukkan 

bahwa kecemasan sosial berdampak positif terhadap intensitas penggunaan media sosial. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tingginya kecemasan sosial yang dialami mahasiswa, maka 
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 semakin meningkatnya intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendahnya kecemasan sosial yang dialami mahasiswa, maka semakin 

rendah pula intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa. Dengan kata lain, hipotesis 

dalam penelitian ini (Ha) dapat diterima, sementara hipotesis nol (H0) ditolak. 

5. Simpulan 

Uji hipotesis penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa kecemasan 

sosial secara signifikan mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa.  Hal 

ini berarti hipotesis dalam penelitian ini, yaitu "ada pengaruh kecemasan sosial terhadap 

intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa" dapat diterima. Adapun uji hipotesis yang 

telah dilaksanakan dalam penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi mencapai angka 

0,328 (r = 0,328) yang berarti hubungan antara variabel kecemasan sosial dan intensitas 

penggunaan media sosial sebesar 32,8%.  

Selain itu, ditemukan bahwa kecemasan sosial memiliki nilai koefisien determinan 

sebesar 10,7% terhadap intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

angkatan 2021 Universitas X. Fakta bahwa angka ini begitu rendah jelas menunjukkan bahwa 

variabel kecemasan sosial bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi intensitas 

penggunaan media sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

kecemasan sosial berpengaruh pada intensitas penggunaan media sosial, terutama di kalangan 

mahasiswa. 
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